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ABSTRACT

Sweet corn is a commodity that has an important role after ordinary corn because it
has a high sugar content so that many enthusiasts. Breeding plants with colchicin is
necessary to increase the yield of sweet corn. This study aims to determine the
interaction of colchicine concentration and soaking time on the growth and yield of
sweet corn plants. This study was prepared factorially using a randomized group
design (RAK) consisting of two different treatment combinations, namely 300 ppm
(K1), 600 ppm (K>), 900 ppm (k3z) and soaking duration of 6 hours (R1), 12 hours
(R2), 18 hours (Rs). The variables observed were plant height, stem diameter,
number of leaves, leaf area, flowering age, total fresh weight of the plant, fresh
weight of cobs with clobots, fresh weight without clobots, number of seeds per row,
number of seeds in a row and diameter of cobs. The results showed that the
combined treatment of concentration and soaking duration of colchicin hormone
had a real interaction on the parameters of stem diameter (K1R3, 15.74) and (KsRs3,
29.33), cob diameter (KzRs, 70.07), and age of male flowers (KsRs, 57.60).
Concentration treatment on growth variables, K1 (concentration 300 ppm) showed
better results, at plant height, and K3 (concentration 900 ppm) at diameter. And in
the yield variable, K3 (concentration 900 ppm) on the age of female flowers, wet
weight of cob + clobot, wet weight without clobot, and dry weight of cob without
cloweight.

Keywords: Sweet Corn, Colchicine Hormone, Polyploidy.
ABSTRAK

Jagung manis merupakan komoditas yang mempunyai peran penting setelah jagung
biasa karena memiliki kandungan gula yang tinggi sehingga banyak peminatnya.
pemuliaan tanaman dengan kolkisin diperlukan untuk meningkatkan hasil jagung
manis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mempelajari interaksi konsentrasi
kolkisin dan waktu perendaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis. Penelitian ini disusun secara faktorial menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) yang terdiri dari dua kombinasi perlakuan yang berbeda, yaitu
300 ppm (K1), 600 ppm (K2), 900 ppm (ks) dan lama perendaman 6 jam (R1), 12
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jam (R2), 18 jam (Rs). Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, umur berbunga, Bobot Segar total tanaman, Bobot
Segar Tongkol Dengan Klobot, Bobot Segar Tanpa Klobot, jumlah biji perbaris,
jumlah biji dalam satu baris dan diameter tongkol. Hasil Penelitian menunjukkan
perlakuan kombinasi konsentrasi dan lama perendaman hormon kolkisin terdapat
interaksi nyata pada parameter diameter batang (K:Rs, 15,74) dan (KsRs, 29,33),
diameter tongkol (KsRs, 70,07), dan umur bunga jantan (KzR3, 57,60). Perlakuan
konsentrasi pada variabel pertumbuhan, Ki (konsentrasi 300 ppm) menunjukkan
hasil yang lebih baik pada tinggi tanaman, dan Kz (konsentrasi 900 ppm) pada
diameter batang. Pada variabel hasil, Kz (konsentrasi 900 ppm) pada umur bunga
betina, bobot basah tongkol+klobot, bobot basah tanpa klobot, dan bobot kering
tongkol tanpa klobot.

Kata kunci : Jagung manis, Hormon Kolkisin, Poliploidi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan jagung semakin bertambah seiring dengan meningkatnya
pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri pakan dan pangan. Namun,
produksi jagung nasional belum bisa mencukupi kebutuhan dalam negeri.
Berdasarkan data produksi jagung manis nasional dari tahun 2014 -2018 terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun demikian kondisi tersebut masih
dibutuhkan impor jagung ke Indonesia. Saat ini kebutuhan jagung nasional masih
dipenuhi dari produksi nasional dan impor jagung.

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) volume impor jagung manis di
Indonesia pada tahun 2018-2019 meningkat sebanyak 42,46% menjadi 737,2 ribu
ton daripada tahun sebelumnya yaitu 517,5 ribu ton. Impor jagung terjadi karena
permintaan jagung manis yang tinggi terutama untuk bahan baku industri dan pakan
ternak, selain itu juga karena pola panen jagung mencapai puncaknya hanya pada
bulan Februari, Maret dan April, sedangkan pada bulan lainnya cenderung konstan
(Pusdatin, 2020). Meningkatnya kebutuhan terhadap jagung manis juga
dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk Indonesia tiap tahunnya.

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), pertumbuhan jumlah penduduk di
Indonesia pada Tahun 2016-2020 mengalami peningkatan sebayak 11.106,9 ribu
jiwa, sehingga Indonesia masih belum bisa dikatakan sebagai produsen jagung yang
tangguh dan mandiri. Oleh karena itu diperlukan adanya upaya untuk
mempertahankan dan meningkatan produksi jagung manis nasional sehingga

Indonesia mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan jagung nasional dan menjadi
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produsen jagung yang tangguh dan mandiri.

Upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produktivitas jagung dapat
dilakukan dengan melakukan perbaikan genetiknya. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan ialah dengan menggunakan teknik pemuliaan mutasi dengan cara
meningkatkan ploidi. Poliploidi dalam tanaman dapat terjadi secara alami dan
buatan. Mutasi buatan paling sering digunakan dengan menggunakan zat-zat kimia,
salah satu diantaranya adalah kolkisin.

Induksi mutasi menggunakan kolKisin diharapkan dapat memperbaiki sifat
tanaman, baik secara kualitatif maupun kuantitatif khususnya dalam meningkatkan
produktivitas tanaman. Potensi hasil pada tanaman di kendalikan oleh banyak gen
(poligenik). Semakin banyak gen pada tanaman maka akan meningkatkan hasil
produksi. Dosis gen dapat ditingkatkan atau diperbanyak dengan menggunakan
kolkisin.

Kolkisin adalah zat antimitotik kimia yang umum digunakan dalam upaya
peningkatan keragaman genetik. Telah banyak penelitian yang membuktikan
keberhasilan penggunaan kolkisin dalam menghasilkan mutan (Damayanti, 2015).
Penginduksian tanaman poliploidi menggunakan senyawa kolkisin telah banyak
dilakukan dengan berbagai tujuan, antara lain untuk mendapatkan tanaman dengan
varietas unggul dan meningkatkan kualitas tanaman (Ermayanti dkk, 2018).

Kolkisin digunakan untuk meningkatkan keragaman fenotipe maupun
keragaman genotipe dari suatu tanaman. Tanaman yang diberi perlakuan kolkisin
menunjukkan perubahan karakter seperti warna biji, tinggi tanaman, jumlah daun,
lebar daun, lebar dan umur berbunga (Zuyasna, 2021).

Penggunaan konsentrasi larutan kolkisin dan lamanya waktu perendaman
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jika belum mencapai keadaan yang tepat maka poliploidi belum dapat diperoleh.
Sebaliknya, jika konsentrasinya terlalu tinggi atau waktu perlakuan terlalu lama,
maka kolkisin memperlihatkan pengaruh negatif, yaitu penampilan tanaman
menjadi lebih jelek.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang
oengaruh konsentrasi dan lama perendaman hormone Kkolkisin terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea Mays Saccharata L.) varietas paragon.
1.2. Rumusan Masalah

1. Berapa konsentrasi dan waktu perendaman kolkisin yang terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis?
2. Berapa konsentrasi kolkisin yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil terhadap tanaman jagung manis?
3. Berapa lama waktu perendaman kolkisin yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Mempelajari interaksi konsentrasi kolkisin dan waktu perendaman terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.
2. Mengetahui konsentrasi kolkisin yang mampu meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis.
3. Mengetahui waktu perendaman yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis.
1.4. Hipotesis
1. Pemberian konsentrasi dan waktu perendaman tertentu dapat meningkatkan

dan pertumbuhan dan hasil jagung manis.



2. Perbedaan konsentrasi kolkisin memberikan pertumbuhan dan hasil jagung
manis yang berbeda.

3. Perbedaan waktu perendaman kolkisin yang berbeda memberikan
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanaman jagung
manis varietas paragon F1, dapat disimpulkan bahwa :

1. Perlakuan kombinasi konsentrasi dan lama perendaman hormon kolkisin
terdapat interaksi nyata pada parameter diameter batang 28 HST (K1R3, 15,74)
dan 42 HST (K3R3, 29,33), diameter tongkol (K3R3, 70,07), dan umur bunga
jantan (K3R3, 57,60)

2. Perlakuan konsentrasi pada variabel pertumbuhan, K1 (konsentrasi 300 ppm)
menunjukkan hasil yang lebih baik, pada tinggi tanaman umur 42 hst, dan K3
(konsentrasi 900 ppm) pada diameter batang pada umur 14 dan 56 hst. Dan pada
variabel hasil, K3 (konsentrasi 900 ppm) pada umur bunga betina, bobot basah
tongkol+klobot, bobot basah tanpa klobot, dan bobot kering tongkol tanpa
klobot.

3. Perlakuan lama perendaman pada variabel pertumbuhan, R2 (lama perendaman
12 jam) menunjukkan hasil yang lebih baik pada tinggi umur 42 hst, dan R3
(lama perendaman 18 hst) pada diameter batang umur 42 dan 56 hst. Dan pada
variabel hasil, R3 (lama perendaman 18 jam) pada panjang tongkol, umur bunga
betina, jumlah biji per baris, baris per tongkol, bobot segar utuh, bobot basah
tongkol+klobot, bobot basah tanpa klobot, dan bobot kering utuh, bobot kering

tongkol+klobot dan bobot kering tongkol tanpa klobot.



5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan konsentrasi dan lama
perendaman hormon kolkisin pada jagung manis varietas lainnya untuk

membantu penyerbukan sehingga dapat meningkatkan, hasil dan kualitas yang
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2. Perlu adanya bantuan manusia pada saat penyerbukan sehingga penyerbukan
bisa lebih maksimal.
3. Perlu dilakukan pengkerodongan antara yang dikasih perlakuan dengan yang

tanpa dikasih perlakuan.
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